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This thesis deeply investigates the effectiveness of whispering exercises as 

innovative teaching methods to improve students’ speaking skills at SMAN 2 

Trenggalek. Despite receiving formal English instruction for three years, many 

students still face challenges in achieving language fluency. These difficulties are 

often caused by various factors, including poor pronunciation, lack of self-

confidence, and inadequate critical thinking skills, which hinder their 

communication ability. This study introduces engaging and interactive activities in 

the English Club to address these pressing issues. These activities are designed to 

improve language skills and foster cultural awareness among students, thereby 

enriching their overall learning experience. 

A pre-test was conducted before the whispering game technique was 

implemented to assess students' initial speaking ability. After that, students 

participated in these interactive activities, which were carefully designed to 

facilitate language learning in a fun and engaging way. The results showed a 

significant improvement in students' speaking skills, as evidenced by the mean post-

test score, which increased dramatically from 63.22 to 87.33. This substantial 

increase indicates that the applied method effectively improves students' ability to 

speak English fluently. 

In addition, statistical analysis was conducted to validate the findings, 

leading to the rejection of the null hypothesis. The alternative hypothesis was 

accepted, which states a significant difference in speaking ability between students 

who participated in the activity and those who did not. This study highlights the 

potential of interactive learning techniques, such as whispering games, in language 

education, suggesting that such methods can significantly improve students' 

speaking skills and overall language proficiency. 

 

 

 

 

 



xii 

 

ABSTRACT 
 

Prianti, Angelia Kartika. NIM 126203212095. 2025. The Effectiveness of 

Whispering Game on Students’ Speaking Skills at English Club of SMAN 2 

Trenggalek. Thesis. English Education Department. Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training. State Islamic UniversitySayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. Advisor: Puspita Mayaratri, M.Pd 

 

Keywords: keefektifan, permainan berbisik, kemampuan berbicara 

Skripsi ini secara mendalam menyelidiki efektivitas latihan berbisik sebagai 

metode pengajaran inovatif yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa di SMAN 2 Trenggalek. Meskipun telah mendapatkan pengajaran 

bahasa Inggris formal selama tiga tahun, sejumlah besar siswa masih menghadapi 

tantangan dalam mencapai kelancaran berbahasa. Kesulitan ini sering kali 

disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk pengucapan yang buruk, kurangnya 

kepercayaan diri, dan keterampilan berpikir kritis yang tidak memadai, yang 

menghambat kemampuan mereka untuk berkomunikasi secara efektif. Untuk 

mengatasi masalah mendesak ini, penelitian ini memperkenalkan kegiatan menarik 

dan interaktif dalam Klub Bahasa Inggris. Kegiatan-kegiatan ini dirancang tidak 

hanya untuk meningkatkan kemampuan bahasa tetapi juga untuk mendorong 

kesadaran budaya di antara siswa, sehingga memperkaya pengalaman belajar 

mereka secara keseluruhan. 

Untuk menilai kemampuan berbicara awal siswa, sebuah tes awal dilakukan 

sebelum pelaksanaan permainan berbisik dan teknik permainan peran. Setelah itu, 

siswa berpartisipasi dalam kegiatan interaktif ini, yang disusun dengan cermat 

untuk memfasilitasi pembelajaran bahasa dengan cara yang menyenangkan dan 

menarik. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan 

berbicara siswa, yang dibuktikan dengan rata-rata skor pasca-tes yang meningkat 

secara dramatis dari 63,22 menjadi 87,33. Peningkatan substansial ini menunjukkan 

bahwa metode yang diterapkan efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa 

untuk berbicara bahasa Inggris dengan lancar. 

Selain itu, analisis statistik dilakukan untuk memvalidasi temuan tersebut, 

yang mengarah pada penolakan hipotesis nol. Hipotesis alternatif, yang menyatakan 

bahwa ada perbedaan signifikan dalam kemampuan berbicara antara siswa yang 

terlibat dalam kegiatan ini dan yang tidak, diterima. Penelitian ini pada akhirnya 

menyoroti potensi teknik pembelajaran interaktif, seperti permainan peran dan 

permainan berbisik, dalam bidang pendidikan bahasa, menunjukkan bahwa metode 

semacam itu dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa dan kemampuan bahasa secara keseluruhan. 

 

 

 

 

 


